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Water is one of the basic needs that is very important for human life. 

One of the most important things needed by humans is drinking water. 

Now many companies are producing bottled drinking water to meet 

the needs of the community. Along with these developments, the issue 

of quality assurance and product safety, especially bottled drinking 

water products, continues to grow according to consumers' demands 

and requirements and the level of life and human well-being. One way 

to attract consumer confidence in product safety is to ensure that the 

drinking water products produced are safe for health and that the 

treatment process complies with the government's standards. The 

purpose of this study is to Analyze the application of Good 

Manufacturing Practice, Assess the application of Good 

Manufacturing Practice, and Recommend improvements related to the 

application of Good Manufacturing Practice in CV. Sumber Tirta Jaya 

Banyuwangi. Analysis of the application of GMP was carried out by 

referring to the regulation of the Minister of Industry of the Republic 

of Indonesia No. 75 of 2010 regarding how to process food processing 

properly with a questionnaire accompanied by a fishbone method to 

identify the factors of GMP irregularities and brainstorming methods 

in order to recommend improvements from the deviation in the 

application of GMP that occurred. Based on the study results, from 

178 sub-aspects of GMP response examination taken from the 

regulations of the Ministry of Industry of the Republic of Indonesia, 31 

total deviations are consisting of 18 minor deviations, four significant 

deviations and nine critical deviations. Critical deviations include the 

aspects of buildings, employees, facilities sanitation, and process 

control of machinery and product contamination. 

Keyword 
Bottled drinking 

water, Good 

Manufacturing 

Practice, Fishbone, 

Brainstorming 
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PENDAHULUAN  

Air merupakan salah satu kebutuhan 

pokok yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Kebutuhan air yang paling utama 

dan sangat vital dibutuhkan manusia yaitu 

sebagai air minum. Pada abad yang sangat 

modern seperti saat ini, banyak masyarakat 

memenuhi kebutuhan hidupnya khusunya 

kebutuhan akan air minum dengan 

mengonsumsi air minum dalam kemasan. 

Pada kenyataannya, saat ini sudah 

banyak perusahaan yang memproduksi air 

minum dalam kemasan guna memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Industri Air Minum 

Dalam Kemasan (AMDK) muncul sebagai 

industri minuman utama hampir di seluruh 

dunia. Indsutri Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) mengalami 

perkembangan yang semakin pesat yang 

disebabkan oleh konsumsi AMDK 

semakin meningkat setiap tahunnya 

dikarenakan pertumbuhan jumlah 

penduduk yang semakin meningkat. 

Menurut Asosisasi Perusahaan Air Minum 

dalam Kemasan Indonesia (Aspadin) 2015, 

pada tahun 2014 masyarakat Indonesia 

menghabiskan 23,1 miliar liter air minum 

dalam kemasan untuk dikonsumsi, jumlah 

tersebut meningkat sebesar 11,3 persen 

dari permintaan di tahun 2013 yang hanya 

sebesar 20,48 miliar liter air per tahun 

(Sulaeman, 2015). 

Seiring dengan perkembangan 

tersebut masalah jaminan mutu dan 

keamanan produk khususnya produk air 

minum dalam kemasan terus berkembang 

sesuai dengan tuntutan dan persyaratan 

konsumen serta dengan tingkat kehidupan 

dan kesejahteraan manusia. Masyarakat 

telah menyadari bahwa kualitas air minum 

yang bermutu baik tidak hanya dihasilkan 

dari uji laboratorium saja, akan tetapi 

dengan adanya pemakaian bahan baku 

yang baik, ditangani atau di atur dengan 

baik, diolah dan didistribusikan dengan 

baik akan menghasilkan produk akhir yang 

baik pula. 

Kualitas wajib dimiliki setiap produk 

karena memberikan peranan yang penting 

dalam pengambilan keputusan bagi 

konsumen. Produk yang memiliki kualitas 

tinggi harus memenuhi beberapa faktor 

antara lain keamanan produk bagi 

kesehatan, nilai gizi yang terkandung di 

dalam produk tersebut. Oleh karena itu, 

dalam menunjang terwujudnya sistem 

keamanan produk dan mutu yang baik, 

produsen dapat melakukan penerapan 

Good Manufacturing Practice (GMP). 

Good Manufacturing Practice (GMP) 

merupakan pedoman yang memperlihatkan 

aspek keamanan pangan bagi Industri 

untuk memproduksi pangan agar bermutu, 

aman dan baik untuk dikonsumsi. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2009 tentang kesehatan, Pasal 111 

Ayat (1) menyatakan bahwa makanan dan 

minuman yang digunakan masyarakat 

harus didasarkan pada standart atau 

persyaratan kesehatan. Peraturan tersebut 

sesuai dengan tujuan dari GMP, yaitu 

memberikan prinsip dasar keamanan 

pangan agar dapat menghasilkan produk 

pangan yang aman dan bermutu sesuai 

dengan tuntutan konsumen baik konsumen 

domestik maupun internasional 

(Rudiyanto, 2016). 

CV. Sumber Tirta Jaya merupakan 

salah satu perusahaan yang memfokuskan 

produksinya pada produk air minum dalam 

kemasan (AMDK) bermerek “NEW 

VEGA”. Pada proses produksinya, CV. 

Sumber Tirta Jaya telah menerapkan 

sistem Good Manufacturing Practice, akan 

tetapi, masih ditemukan beberapa 

permasalahan yang dapat mempengaruhi 

penerapan Good Manufacturing Practice 

yang dilakukan masih belum maksimal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengidentifikasi penerapan Good 

Manufacturing Practice terutama pada 
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permasalahan yang paling berpengaruh 

terhadapan kualitas produkyang dihasilkan 

dan merekomendasikan perbaikan terkait 

penerapan Good Manufacturing Practice 

yang menyimpang  di CV. Sumber Tirta 

Jaya Banyuwangi. 

Pelaksanaan pemeriksaan 

penerapan GMP dilakukan dengan 

menggunakan Lembar Peraturan 

Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia No.75 tahun 2010 mengenai 

Cara produksi pangan olahan yang baik 

dan dibantu dengan metode fishbone 

untuk mengidentifikasi penyimpangan 

yang terjadi terhadap penerapan GMP yang 

sesuai dengan peraturan menteri dan juga 

menggunakan metode Brainstorming 

untuk merekomendasikan perbaikan terkait 

penyimpangan yang terjadi. 

METODE 

Penelitian ini akan dilaksanakan 

pada bulan Agustus 2019 hingga Februari 

2020 dan tempat yang akan digunakan 

untuk penelitian ini yaitu di CV. Sumber 

Tirta Jaya Desa Bubuk Kecamatan 

Rogojampi Banyuwangi. 

Tahapan Penelitian 

Adapun Tahapan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 1. Tahapan penelitiaan 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian 

ini dilakukan dengan mengidentifikasi 

penerapan Good Manufacturing Practice 

di CV. Sumber Tirta Jaya Banyuwangi 

dengan menggunakan pemeriksaan dari 

peraturan Kementerian Perindustrian 

Reoublik Indonesia no. 75 tahun 2010, 

mengidentifikasi faktor- faktor 

penyebab penyimpangan dalam penerapan 

Good Manufacturing Practice yang 

dilakukan dengan menggunakan metode 

Fishbone, dan juga merekomendasikan 

perbaikan terkait penyimpangan yang 

dianggap kritis pada penerapan good 

manufacturing        practice        yang 

dilakukan oleh CV. Sumber Tirta Jaya 

Banyuwangi. 

Evaluasi penerapan GMP 

Evaluasi penerapan GMP dilakukan 

dengan menggunakan peraturan 

Kementrian Perindustrian Republik 

Indonesia No. 75 Tahun 2010 agar 

diketahui tingkatan penerapan GMP di CV. 

Sumber Tirta Jaya yang dilakukan terhadap 

18 aspek pemeriksaan, masing-masing 

aspek terdiri dari beberapa sub-aspek 
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penilaian yang berjumlah 178 sub aspek 

penilaian. Aspek pemeriksaan sarana 

produksi menurut peraturan Kementrian 

Perindustrian Republik Indinesia No. 75 

Tahun 2010 dapat dilihat di Tabel 1. 
Tabel 1 Aspek pemeriksaan sarana produksi 

 

Penilaan Ketidaksesuaian Aspek GMP 

Analisa penerapan GMP dilakukan 

untuk mengetahui tingkat penerapan GMP 

yang dilakukan di CV. Sumber Tirta Jaya. 

Proses pemeriksaan dimulai dengan 

mengidentifikasi penerapan GMP 

berdasarkan Peraturan Kementerian 

Republik Indonesia dengan kuisioner yang 

dapat dilihat pada formulir pemeriksaan 

Peraturan Kementerian Republik Indonesia 

mengenai cara produksi pangan olahan 

yang baik atau GMP. Kuisioner yang 

diberikan memuat kesesuaian antara 

kondisi di lapangan dengan kondisi 

seharunya menurut peraturan GMP. Aturan 

GMP yang terdiri dari 18 aspek yang 

didalamnya terdapat 178 sub aspek 

pemeriksaan. 

Identifikasi faktor penyebab 

penyimpangan GMP 

Pada pencarian permasalahan ini, 

digunakan diagram sebab akibat atau 

diagram fishbone dengan tujuan untuk 

mencari faktor-faktor yang menjadi 

penyebab dari suatu masalah. Setelah 

diketahui hubungan antara sebab dan akibat 

dari suatu masalah, maka tindakan 

pemecahan masalah akan mudah 

dilakukan. Diagram fishbone akan 

mengidentifikasi berbagai sebab potensial 

dari satu efek atau masalah yang paling 

krusial dan menganalisis masalah tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Penerapan Good Manufacturing 

Practice (GMP) 

Berdasarkan kondisi penerapan 

good manufacturing practice di CV. 

Sumber Tirta Jaya Banyuwangi, berikut 

merupakan hasil penilaian aspek 

pemeriksaan sarana produksi. 

Penilaian Ketidaksesuaian Aspek GMP 

Penilaian terkait penerapan GMP 

yang dilakukan oleh CV. Sumber Tirta 

Jaya Banyuwangi yang tidak sesuai 

dilakukan untuk melihat besarnya 

pengaruh mutu suatu produk yang 

dihasilkan. Penilaian dilakukan 

berdasarkan dari peraturan Kementerian 

Perindustrian Republik Indonesia dengan 3 

kategori yakni minor, mayor, dan kritis. 

Penilaian dilakukan berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi bersama manajer 

CV. Sumber Tirta Jaya. Berdasarkan tabel 

terdapat 31 sub aspek yang tidak sesuai dari 

total awal yang berjumlah 178 sub aspek. 

Pada beberapa penyimpangan yang terjadi, 

pada penelitian ini hanya  dilakukan 

pengidentifikasian untuk penyimpangan 

kritis dikarenakan penyimpangan kritis 

merupakan hal yang paling dianggap 

No Aspek Keterangan 

1 A Lokasi 

2 B Bangunan 

3 C Fasilitas Sanitasi 

4 D Mesin dan Peralatan 

5 E Bahan 

6 F Pengawasan Proses 

7 G Produk Akhir 

8 H Laboratorium 

9 I Karyawan 

10 J Pengemas 

11 K Label dan Keterangan 

Produk 

12 L Penyimpanan 

13 M Pemeliharaan dan 

Progam Sanitasi 

14 N Pengangkutan 

15 O Dokumentasi dan 

Pencatatan 

16 P Pelatihan 

17 Q Penarikan Produk 

18 R Pelaksanaan Pedoman 
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berpengaruh besar pada kualitas produk 

yang dihasilkan. 

Dari beberapa penyimpangan yang 

terjadi, didapatkan beberapa kategori 

penyimpangan kritis yang kemudian 

diidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan penyimpangan tersebut 

dapat terjadi, Diantaranya adalah terdapat 

pada tabel 3: 

Analisis Fishbone 

Berdasarkan hasil temuan dari 

penilaian aspek yang tidak sesuai, 

selanjutnya dilakukan metode fishbone 

untuk mencari akar permasalahan yang 

menyebabkan aspek tersebut dikategorikan 

kritis. Menurut Nasution (2005), diagram 

Fishbone adalah suatu pendekatan 

terstruktur yang memungkinkan dilakukan 

suatu analisis lebih terperinci dalam 

menemukan penyebab-penyebab suatu 

masalah, yang terjadi. 

 

1. Permukaan tempat kerja pecah  

Pada aspek bangunan, penyimpangan 

yang terjadi yaitu permukaan atau lantai 

banyak yang pecah. Hal ini menyebabkan 

kemungkinan adanya debu di sekitar 

tempat kerja. Berikut adalah Fishbone 

pada penyimpangan aspek bangunan: 

 

  
Gambar 2. Fishbone kritis 1 (Sumber: olahan data 

CV. Sumber Tirta jaya 2020)

Tabel 2. Hasil penilaian Aspek pemeriksaan sarana produksi 

No Aspek Penilaian  Jumlah Penyimpangan 

  Minor Mayor Kritis TB 

1 Lokasi - - - - 

2 Bangunan 10 2 2 2 

3 Fasilitas Sanitasi 2 2 4 - 

4 Mesin dan Peralatan - - 1 1 
5 Bahan - - - - 

6 Pengawasan Proses 1 - 1 5 

7 Produk Akhir - - - - 

8 Laboratorium - - - - 

9 Karyawan 1 - 1 - 

10 Pengemas - - - - 
11 Label dan Keterangan Produk - - - - 

12 Penyimpanan - - - 1 

13 Pemeliharaan dan Progam Sanitasi 4 - - 1 

14 Pengangkutan - - - - 

15 Dokumentasi dan Pencatatan - - - - 

16 Pelatihan - - - - 

17 Penarikan Produk - - - - 

18 Pelaksanaan Pedoman - - - - 
Total penyimpangan 18 4 9 10 
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Tabel 3. Daftar penyimpangan kritis GMP di CV. Sumber Tirta Jaya 

No Aspek 
Pemeriksaan 

Kategori penyimpangan 

1 Bangunan Permukaan tempat kerja banyak yang pecah 

2 Fasilitas 
Sanitasi 

Sarana pembersihan dan saran toilet kurang lengkap 

3 Karyawan Karyawan belum menggunakan pakaian kerja 
dengan lengkap 

4 Mesin dan 
peralatan 

Karyawan sering lalai membersihkan mesin 

5 Pengawasan 

Proses 
( kontaminasi) 

Pengawasan terhadap kelengkapan pakaian kerja karyawan 

kurang maksimal 

Menurut Arisman (2012), 

Fasilitas tempat produksi berperan sangat 

penting dalam menunjang proses sanitasi, 

guna proses sanitasi berlangsung baik 

fasilitas gedung harus dirancang dan 

dibangun berdasarkan prinsip sanitasi dan 

keamanan agar meminimalisir masuknya 

binatang pencemar/pengganggu bersarang 

dalam ruang produksi. 

2. Fasilitas Sanitasi kurang lengkap  

CV. Sumber Tirta Jaya belum 

memenuhi persyaratan melengkapi sarana 

kebersihan dan juga toilet seperti tidak 

adanya tanda peringatan kebersihan 

sehingga menyebabkan kesadaran para 

pekerja kurang. 

Berikut adalah gambar Fishbone pada 

aspek fasilitas sanitasi: 

 

 
Gambar 3. Fishbone kritis 2 (Sumber: Pengolahan 

data CV. Sumber Tirta jaya 2020) 

Menurut Ristyanandi (2012), Sebuah 

usaha khususnya yang bergerak di bidang 

pengolahan pangan harus memiliki 

fasilitas sanitasi yang memadai. Seperti 

tersedianya fasilitas pencucian, toilet, 

wastafel dan saluran air yang terjaga 

dengan baik hasil penilaian terhadap 

fasilitas dan kegiatan sanitasi. 

3. Pekerja tidak menggunakan 

perlengkapan Hygiene 

Pada aspek karyawan, masih terdapat 

karyawan yang belum memakai 

perlengkapan seragam kerja dengan 

lengkap seperti tidak memakai pelindung 

kepala dan pakaian kerja atau seragam. Hal 

ini disebabkan karyawan belum 

mempuanyai wawasan yang cukup 

mengenai higienitas dikarenakan belum 

maksimalnya pelatihan khusunya tentang 

GMP sehingga dalam pelaksanaan kerja 

karyawan belum maksimal dalam 

memenuhi standar yang seharusnya 

diterapkan. Berikut adalah gambar 

Fishbone pada penyimpangan aspek 

karyawan : 
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Gambar 4. Fishbone kritis 3 (Sumber: Pengolahan 

data CV. Sumber Tirta jaya 2020) 

Menurut Lucyana (2019) makan, 

minum dan juga menggunakan pakaian 

yang bebas saat sedang bekerja, dapat  

membahayakan produk yang dihasilkan. 

4. Karyawan sering lalai membersihkan 

/merawat mesin 

Pada  aspek  mesin  dan peralatan 

pemasalahan yang terjadi yaitu pada tahap 

pengawasan mesin. Karyawan masih 

sering lalai atau masih harus menunggu 

diingatkan untuk membersihkan mesin 

FRP yang fungsinya untuk menyaring 

mikroba. Salah satu penyebab permasalah 

diatas bisa terjadi yaitu kurangnya 

kesadaran dari para pekerja mengenai 

higienitas produk yang dihasilkan, kurang 

rutinnya pengawasan dan juga tidak ada 

peraturan untuk mematuhi standart 

penerapan GMP. Berikut adalah gambar 

Fishbone pada penyimpangan aspek mesin 

dan peralatan: 

 

 
Gambar 5. Fishbone kritis 4 (Sumber: Pengolahan 

data CV. Sumber Tirta jaya 2020) 

Menurut Purwiyatno dan Ratih 

(2009), pemilihan peralatan yang 

digunakan dalam pengolahan pangan 

dengan mempertimbangkan bahan yang 

digunakan dan kemudahan pembersihan. 

Bahan yang digunakan untuk peralatan 

pengolahan pangan merupakan bahan yang 

tidak bereaksi dengan bahan pangan. 

Pertimbangan kemudahan pembersihan 

peralatan tergantung pada konstribusi alat 

tersebut. 

5. Pengawasan terhadap kontaminasi 

belum maksimal 

Pada aspek pengawasan proses dalam 

point pengawasan kontaminasi terhadap 

produk, permasalahan atau peyimpangan 

yang terjadi yaitu belum adanya 

pengawasan yang maksimal atau tidak 

adanya aturan yang ketat sehingga tidak 

semua karyawan belum menggunakan alat- 

alat pelindung seperti baju kerja, topi, dan 

sepatu karet. Berikut adalah gambar 

Fishbone pada penyimpangan aspek 

pengawasan proses: 
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 Gambar 6. Fishbone kritis 5 (Sumber: Pengolahan 

data CV. Sumber Tirtajaya 2020) 

Menurut BPOM (2012), karyawan 

yang bekerja di bagian pangan harus 

memenuhi persyaratan dalam keadaan 

sehat. 

Rekomendasi perbaikan 

Setelah mengetahui penyebab 

terjadinya penyimpangan penerapan Good 

Manufacturing Practice yang ada di CV. 

Sumber Tirta Jaya Banyuwangi, maka 

disusun suatu rekomendasi tindakan 

perbaikan secara umum dalam upaya 

menekan tingkat penyimpangan pada 

penerapan GMP di CV. Sumber Tirta Jaya. 

Pemberian rekomendasi ini didapat 

berdasarkan konsep Brainstorming. 

Brainstorming adalah suatu cara untuk 

mendapatkan satu cara untuk mendapatkan 

banyak ide dari sekelompok manusia 

dalam waktu yang sangat singkat 

(Roestiyah, 2008). Adapun rekomendasi 

perbaikan adalah seperti pada Tabel 4.
 

Tabel 4. Rekomendasi Perbaikan penerapan GMP 

Aspek 

permasalahan 

Upaya perbaikan 

Bangunan Memberikan pallet pada produk yang telah dikemas sehingga 

tidak kontak langsung dengan permukaan. 

Memperbaiki lantai yang rusak dan mengganti dengan bahan 

yang kuat sesuai standar yang ditetapkan. 

Fasilitas sanitasi Melengkapi fasilitas toilet seperti alat pengering, tisu, sabun cuci 

tangan dan juga menambahkan jumlah toilet sesuai standar 

jumlah karyawan. 

Memberikan display menarik untuk menghimbau para karyawan 

agar mempunyai kesadaran akan kebersihan. 

Karyawan Memberikan pelatihan yang teratur terkait dengan GMP kepada 

karyawan agar pelaksanaan produksi berjalan sesuai standar. 

Memberikan peraturan yang tegas terkait karyawan yang belum 

menggunakan seragam yang lengkap. 

Mesin dan peralatan Menunjuk penaggung jawab mengenai pembersihan mesin. 

Membuat penjadwalan pembersihan mesin secara teratur 

Memberikan ketegasan kepada karyawan yang lalai. 

Pengawasan proses 

(kontaminasi) 

Membuat  penjadwalan pengawasan aturan karyawan 

melengkapi seragam 

Memberikan ketegasan bagi karyawan yang masih belum disiplin 

mengenai aturan penggunakan seragam kerja 

Mewajibkan karyawan menggunakan seragam kerja yang 

lengkap. 

Melengkapi prosedur tata tertib kerja (PROTAB) 

 

  



292                                                        Kuswardhani et al./AGROINTEK 15(1): 284-292 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 

kesimpulan yang dihasilkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi terhadap penerapan Good 

Manufacturing Practice berdasarkan 

peraturan Menteri Perindustrian 

Republik Indonesia no. 75 Tahun 2010 

mengenai GMP atau CPPOB, 

menunjukkan total 18 penyimpangan 

minor, 4 penyimpangan mayor, dan 9 

penyimpangan serius. 

2. Aspek utama yang perlu 

dikembangkan demi kemajuan CV. 

Sumber Tirta Jaya diantaranya adalah 

aspek bangunan, karyawan, fasilitas 

sanitasi, maintanance mesin dan 

peralatan dan juga pengawasan proses 

terhadap kontaminasi.  

 UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih disampaikan  

kepada pihak yang telah berkontribusi 

dalam penelitian khususnya CV. Sumber 

Tirta jaya sehingga penelitian dapat 

terlaksana dengan baik.  
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